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ABSTRAK 

Perkembangan media sosial telah menjadi ruang penyebaran gagasan 

kesetaraan gender, termasuk melalui akun Instagram @kalis.mardiasih. Selain 

paparan media sosial, perilaku emansipasi perempuan juga dipengaruhi oleh 

norma subjektif dari lingkungan sosial. Penelitian ini menggunakan Theory of 

Reasoned Action (TRA) yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi 

oleh sikap dan norma subjektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh intensitas mengakses akun Instagram @kalis.mardiasih dan norma 

subjektif terhadap perilaku emansipasi perempuan muslim di Yogyakarta. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 

penelitian adalah perempuan muslim yang menjadi anggota atau pengurus 

organisasi keagamaan di Yogyakarta, yaitu Nahdlatul Ulama (NU), 

Muhammadiyah, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Sampel 

penelitian berjumlah 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa intensitas mengakses akun Instagram @kalis.mardiasih berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku emansipasi perempuan muslim di Yogyakarta. 

Norma subjektif juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

emansipasi perempuan muslim. Secara simultan, kedua variabel independen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku emansipasi perempuan 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 65,7%, sedangkan 34,3% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa media sosial berperan sebagai sumber pembentukan pengetahuan dan sikap 

mengenai kesetaraan gender, sedangkan norma subjektif berfungsi sebagai 

dukungan sosial yang memperkuat penerapan nilai-nilai emansipasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Kata kunci; intensitas mengakses instagram, norma subjektif, perilaku 

emansipasi perempuan, media sosial, Theory Of Reasoned Action (TRA). 
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ABSTRACT 

The rise of social media has created a space for the dissemination of ideas 

about gender equality, including through the Instagram account 

@kalis.mardiasih. In addition to social media exposure, women’s emancipatory 

behavior is also influenced by subjective norms from their social environment. 

This study employs the Theory of Reasoned Action (TRA), which posits that 

individual behavior is influenced by attitudes and subjective norms. The study 

aims to analyze the influence of the frequency of accessing the Instagram account 

@kalis.mardiasih and subjective norms on the emancipatory behavior of Muslim 

women in Yogyakarta. The study employs a quantitative approach using a survey 

method. The study population consists of Muslim women who are members or 

administrators of religious organizations in Yogyakarta, namely Nahdlatul Ulama 

(NU), Muhammadiyah, and the Indonesian Islamic Da’wah Institute (LDII). The 

sample comprised 100 respondents selected using purposive sampling. Data were 

collected through a questionnaire and analyzed using multiple linear regression. 

The results of the study indicate that the frequency of accessing the Instagram 

account @kalis.mardiasih has a positive and significant effect on the 

emancipatory behavior of Muslim women in Yogyakarta. Subjective norms also 

have a positive and significant effect on the emancipatory behavior of Muslim 

women. Simultaneously, both independent variables have a positive and 

significant effect on women’s emancipatory behavior, with a coefficient of 

determination of 65.7%, while the remaining 34.3% is influenced by other factors 

outside the scope of this study. The results of this study indicate that social media 

serves as a source for shaping knowledge and attitudes regarding gender equality, 

while subjective norms function as social support that reinforces the application 

of emancipatory values in daily life. 

 

Keywords; frequency of Instagram use, subjective norms, women’s emancipatory 

behavior, social media, Theory of Reasoned Action (TRA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena emansipasi perempuan di Yogyakarta menunjukkan 

dinamika yang menarik di tengah perubahan sosial, pendidikan, dan 

kemajuan teknologi informasi. Sebagai kota pendidikan dan pusat 

intelektual, Yogyakarta memiliki karakter masyarakat yang relatif terbuka 

terhadap modernitas, namun di sisi lain masih kuat dengan nilai-nilai 

budaya Jawa. Kondisi ini menjadikan perjuangan perempuan untuk 

mencapai kesetaraan tidak selalu berjalan mulus, terutama dalam hal peran 

sosial, akses terhadap pekerjaan, dan partisipasi di ruang publik. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) D.I. Yogyakarta tahun 

2024, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di provinsi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup jelas antara laki-laki dan 

perempuan. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) laki-laki pada 

Agustus 2024 tercatat sebesar 83,27 persen, sedangkan TPAK perempuan 

sebesar 66,59 persen. Meskipun TPAK perempuan mengalami kenaikan 

sebesar 1,84 persen poin dibandingkan tahun sebelumnya, kesenjangannya 

dengan laki-laki masih cukup tinggi. 1 

 
1 Keadaan Ketenagakerjaan D.I. Yogyakarta Agustus 2024, t.t., 

https://slemankab.bps.go.id/id/pressrelease/2024/11/05/1121/keadaan-ketenagakerjaan-d-i--

yogyakarta-agustus-2024.html. 
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Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), hal ini disebabkan 

oleh faktor budaya, di mana tanggung jawab mencari nafkah pada umumnya 

berada di tangan laki-laki, sehingga perempuan lebih sedikit masuk dalam 

angkatan kerja. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa semangat 

emansipasi perempuan di Yogyakarta sudah mulai tumbuh, namun belum 

sepenuhnya terwujud secara merata dalam bidang ketenagakerjaan maupun 

kepemimpinan publik. 

Namun di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

perempuan Yogyakarta semakin aktif berperan dalam sektor informal dan 

ekonomi rumah tangga yang ditunjukan oleh Sri Astutiningsih2 studi 

penelitian di Dusun Tambakbayan, Kabupaten Sleman menemukan bahwa 

banyak perempuan di kawasan pinggiran kota terlibat dalam usaha kecil 

seperti berdagang, menjahit, dan membuka jasa rumahan. Aktivitas ini tidak 

hanya untuk menambah penghasilan keluarga, tetapi juga mencerminkan 

semangat kemandirian dan partisipasi ekonomi perempuan di tengah 

keterbatasan akses ke sektor formal. 

Meskipun peran domestik masih melekat kuat, perempuan di sektor 

informal menunjukkan bentuk emansipasi nyata dalam kehidupan sehari-

hari, di mana mereka mampu berkontribusi secara ekonomi tanpa 

meninggalkan tanggung jawab keluarga dan nilai budaya yang berlaku di 

 
2 Sri Astutiningsih dkk., “Partisipasi Kerja Perempuan dalam Sektor Informal di Kawasan 

Pinggiran Kota Yogyakarta (Studi Kasus Dusun Tambakbayan, Kabupaten Sleman, DI 

Yogyakarta),” Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora 13, no. 1 (2024): 83–92, 

https://doi.org/10.23887/jish.v13i1.72652. 
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masyarakat. Fenomena ini memperlihatkan bahwa perjuangan emansipasi 

perempuan di Yogyakarta juga tumbuh dari praktik kehidupan nyata, bukan 

hanya dari wacana di ruang publik atau media sosial.  

Fenomena emansipasi perempuan di Yogyakarta juga tumbuh 

melalui praktik kehidupan nyata di tingkat kelompok, hal ini ditunjukkan 

oleh penelitian Amalia Tri Widya Ningrum3 yang berjudul Inclusiveness of 

a Women’s Empowerment Program di Desa Prima, Sleman, Yogyakarta 

dalam Jurnal Pemikiran Sosiologi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif dan aktivitas 

sosial berbasis kelompok memperkuat posisi perempuan dalam 

pengambilan keputusan, sehingga emansipasi tumbuh dari pengalaman 

hidup dan praktik sosial sehari-hari, bukan semata dari wacana ruang publik 

atau media sosial, untuk itu perilaku emansipasi perempuan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain kondisi ekonomi, pendidikan, nilai budaya 

dan agama, dukungan lingkungan, kepercayaan diri, terpaan informasi, serta 

norma subjektif. 

Berdasarkan laporan We Are Social (2024)4, Indonesia memiliki 

185,3 juta pengguna aktif media sosial, dengan pengguna perempuan 

mencapai 46,5% angka ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi ruang 

 
3 Amalia Tri Widya Ningrum, “Examining Inclusiveness of a Women’s Empowerment 

Program,” Jurnal Pemikiran Sosiologi 11, no. 2 (2025): 82, 

https://doi.org/10.22146/jps.v11i2.103624. 
4 Datareportal Digital 2024: Indonesia, t.t., https://datareportal.com/reports/digital-2024-

indonesia. 
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penting bagi perempuan untuk memperoleh informasi dan berpartisipasi 

dalam wacana sosial, termasuk isu kesetaraan gender. 

Perkembangan media sosial khususnya Instagram telah mengubah 

cara individu menerima informasi dan membentuk pandangan terhadap 

berbagai isu sosial. Di tengah kemajuan ini, isu emansipasi perempuan tetap 

relevan untuk dikaji karena media sosial memiliki kekuatan besar dalam 

membentuk opini dan perilaku. Instagram, sebagai salah satu platform yang 

paling populer di Indonesia, tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, 

tetapi juga sebagai ruang publik baru tempat berlangsungnya diskusi, 

advokasi, dan pembentukan kesadaran sosial. 

Salah satu figur publik yang aktif memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana komunikasi sosial adalah Kalis Mardiasih, penulis dan 

aktivis feminis muslim yang dikenal dengan narasi-narasi reflektif dan kritis 

terkait isu gender, keadilan, dan kesetaraan. Melalui akun Instagram-nya, 

Kalis kerap menyoroti ketimpangan peran sosial perempuan dan mengkritik 

budaya patriarki dalam masyarakat, termasuk dalam konteks Islam 

progresif. Penelitian Mutiara dan Wenerda5menunjukkan bahwa konten 

pada akun @kalis.mardiasih memuat gagasan feminisme liberal, kebebasan 

individu, dan kritik terhadap ketidakadilan gender, menjadikan akun ini 

tidak hanya sebagai wadah ekspresi, tetapi juga sarana edukasi dan advokasi 

digital bagi audiens muda.  

 
5 Risna Arin Mutiara dan Indah Wenerda, “Analisis Isi Feminisme dalam Akun Instagram 

@kalis.mardiasih,” Communication 13, no. 2 (2022): 166, 

https://doi.org/10.36080/comm.v13i2.1766. 
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Selaras dengan temuan tersebut, Lukman Hakim6 dalam artikelnya 

Kritik Stereotipe Perempuan Pekerja Domestik di Media Sosial 

mengungkapkan bahwa Kalis Mardiasih menggunakan simbol dan narasi 

yang mengkritisi stereotipe terhadap perempuan dalam konstruksi gender 

tradisional. Ia memanfaatkan kekuatan visual dan teks di media sosial untuk 

membangun wacana tandingan terhadap pandangan gender yang membatasi 

ruang gerak dan peran perempuan dalam masyarakat. Konten semacam ini 

memperlihatkan bagaimana media sosial dapat menjadi ruang emansipatif 

yang mendorong kesadaran dan partisipasi perempuan dalam kehidupan 

sosial. 

Namun, pengaruh media sosial terhadap perilaku tidak bekerja 

secara linier. Perubahan sikap dan perilaku individu tidak hanya ditentukan 

oleh paparan konten media, tetapi juga oleh norma subjektif, yaitu persepsi 

seseorang terhadap dukungan atau penolakan sosial dari lingkungan 

terdekat seperti keluarga, teman, dan komunitas.  

Fenomena ini sangat tampak di Yogyakarta masyarakatnya masih 

dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya Jawa, tekanan sosial dan pandangan 

tradisional tentang peran perempuan sebagai pengurus rumah tangga sering 

kali menjadi hambatan bagi perempuan untuk mengekspresikan perilaku 

emansipatif.  

 
6 Lukman Hakim, “Kritik Stereotipe Perempuan Pekerja Domestik di Media Sosial: Analisis 

Wacana Kritis Postingan Akun Instagram @kalis.mardiasih,” Jurnal Media dan Komunikasi 4, 

no. 1 (2023): 46–61, https://doi.org/10.20473/medkom.v4i1.47841. 
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Banyak perempuan yang secara kognitif mendukung ide kesetaraan 

gender, tetapi ketika mencoba menerapkannya dalam tindakan nyata, 

mereka menghadapi resistensi dari orang tua, pasangan, atau lingkungan 

yang masih berpegang pada pandangan konservatif. Penelitian Dwi Astuti 

tentang masyarakat di Yogyakarta menemukan bahwa perubahan 

pandangan mengenai peran perempuan di ranah publik memang sudah 

terjadi, tetapi ketidaksetaraan masih terlihat dalam pembagian pekerjaan 

domestik dan munculnya beban ganda pada perempuan. Artinya, 

perempuan dapat bekerja atau beraktivitas di ruang publik, tetapi tetap 

dibebani tanggung jawab domestik.7 

Dengan demikian, pengaruh konten media sosial terhadap perilaku 

emansipasi perempuan tidak dapat dipahami hanya dari keberadaan 

informasi atau pesan mengenai kesetaraan gender. Penelitian 

Purwaningtyas menunjukkan bahwa berbagai akun aktivisme perempuan di 

Instagram digunakan untuk menyebarkan informasi dan pengetahuan 

mengenai feminisme, pemberdayaan perempuan, dan kesetaraan gender 

kepada masyarakat, khususnya generasi muda.8 

Sementara itu, Parahita menunjukkan bahwa media sosial di 

Indonesia berkembang sebagai ruang bagi aktivisme feminis untuk 

menyampaikan pandangan dan membangun dukungan terhadap isu-isu 

 
7 Dwi Astuti, “Transformasi Peran Domestik dan Peran Peran Berbasis GenderPublik Dalam 

Persepsi Masyarakat di Yogyakarta,” Jurnal Partisipatoris 4 (2022). 
8 “Indonesian Women’s Activism In Social Media: A Virtual Ethnography Study In The 

Instagram,” Jurnal Ilmu Komunikasi 18, No. 2 (2004): 141–62, 

Https://Doi.Org/10.24002/Jik.V18i2.3343. 
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perempuan.9 Namun, perubahan pandangan atau sikap yang terbentuk 

melalui media sosial tidak serta-merta menunjukkan adanya perubahan 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari.  

Di sisi lain, perilaku individu juga dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial dan norma yang berkembang di sekitarnya. Oleh karena 

itu, penelitian ini tidak mengasumsikan bahwa media sosial selalu 

mendorong perilaku emansipatif atau bahwa norma subjektif selalu 

menghambatnya, tetapi menguji secara empiris sejauh mana intensitas 

mengakses konten Instagram @kalis.mardiasih dan norma subjektif 

berpengaruh terhadap perilaku emansipasi perempuan muslim di Kota 

Yogyakarta. 

Terdapat gap riset dalam kajian emansipasi perempuan di 

Yogyakarta yaitu sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pemberdayaan dan partisipasi perempuan di Yogyakarta berkembang 

melalui praktik kehidupan nyata, baik dalam kegiatan ekonomi maupun 

aktivitas sosial berbasis kelompok.  

Penelitian Astutiningsih10 menunjukkan bahwa perempuan di Dusun 

Tambakbayan, Kabupaten Sleman, terlibat dalam aktivitas ekonomi melalui 

pekerjaan di sektor informal dan berkontribusi dalam memperoleh 

 
9 Gilang Desti Parahita, “The Rise of Indonesian Feminist Activism on Social Media,” Jurnal 

Komunikasi Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia 4, no. 2 (2019): 104–15, 

https://doi.org/10.25008/jkiski.v4i2.331. 
10 Astutiningsih dkk., “Partisipasi Kerja Perempuan dalam Sektor Informal di Kawasan Pinggiran 

Kota Yogyakarta (Studi Kasus Dusun Tambakbayan, Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta).” 
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pendapatan keluarga. Sementara itu, penelitian Ningrum11 menunjukkan 

bahwa program Desa PRIMA di Sleman mendorong pemberdayaan 

perempuan melalui kelompok ekonomi produktif, dengan kegiatan yang 

dapat meningkatkan kepercayaan diri, pengetahuan, dan dukungan sosial 

bagi perempuan. 

Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa 

pemberdayaan perempuan di Yogyakarta telah berkembang melalui 

keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi dan sosial di tingkat 

komunitas. Namun, kajian tersebut lebih banyak menggambarkan bentuk, 

proses, dan pelaksanaan pemberdayaan perempuan dalam konteks 

kehidupan sosial tertentu. Belum banyak penelitian yang secara khusus 

menguji faktor komunikasi yang berkaitan dengan perilaku emansipasi 

perempuan, khususnya dengan mengaitkan intensitas mengakses konten 

media sosial dan norma subjektif secara simultan. 

Di sisi lain, kajian yang secara spesifik menganalisis perilaku 

emansipasi perempuan dengan mengaitkan praktik kehidupan nyata 

tersebut dengan terpaan informasi media sosial dan norma subjektif secara 

simultan masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

mengkaji bagaimana terpaan informasi dan norma subjektif memengaruhi 

perilaku emansipasi perempuan, sehingga dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai dinamika emansipasi perempuan di 

Yogyakarta. 

 
11 Ningrum, “Examining Inclusiveness of a Women’s Empowerment Program.” 
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Penelitian ini berangkat dari permasalahan bahwa meskipun konten 

media sosial dapat menginspirasi kesadaran baru tentang kesetaraan gender, 

pengaruhnya terhadap perilaku nyata masih perlu dibuktikan secara empiris. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

interaksi antara paparan konten feminis di akun Instagram @kalis.mardiasih 

dan norma subjektif dalam lingkungan sosial memengaruhi perilaku 

emansipatif perempuan muslim di Kota Yogyakarta. 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian 

teori komunikasi massa dan komunikasi interpersonal dengan menerapkan 

model komunikasi dua tahap pada konteks media sosial dan gender. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi aktivis feminis, 

pembuat kebijakan, maupun akademisi untuk merancang strategi 

komunikasi yang lebih efektif dalam mendorong kesetaraan dan 

pemberdayaan perempuan di era digital. 
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B. Rumusan Masalah 

Media sosial khususnya Instagram, kini menjadi ruang bagi 

penyebaran gagasan kesetaraan gender akun @kalis.mardiasih dikenal 

aktif menyuarakan isu-isu feminisme dan pemberdayaan perempuan. 

Paparan terhadap konten tersebut diduga dapat memengaruhi cara pandang 

serta perilaku perempuan dalam mengekspresikan emansipasi diri, 

terutama di kalangan pengguna muda di Yogyakarta. Selain itu, faktor 

sosial seperti norma subjektif juga berperan penting dalam membentuk 

perilaku emansipatif, karena dukungan atau pandangan lingkungan dapat 

memengaruhi sejauh mana perempuan berani bersikap mandiri dan setara. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memfokuskan sebagai berikut: 

1. Apakah intensitas mengakses konten instagram 

@kalis.mardiasih berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap perilaku emansipasi perempuan aktivis organisasi 

perempuan Muslim di Yogyakarta? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap perilaku 

emansipasi perempuan aktivis organisasi perempuan Muslim 

di Yogyakarta? 

3. Apakah intensitas mengakses konten Instagram 

@kalis.mardiasih dan norma subjektif secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

emansipasi perempuan aktivis organisasi perempuan Muslim 

di Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

intensitas mengakses konten Instagram @kalis.mardiasih dapat 

memengaruhi perilaku emansipasi perempuan di Yogyakarta. Melalui 

analisis ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana paparan terhadap 

konten yang berisi gagasan kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan mampu mendorong perubahan perilaku menuju sikap yang lebih 

emansipatif.  

1. Untuk menganalisis pengaruh intensitas mengakses konten 

Instagram @kalis.mardiasih terhadap perilaku emansipasi 

perempuan aktivis organisasi perempuan Muslim di Yogyakarta. 

2. Untuk menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap perilaku 

emansipasi perempuan aktivis organisasi perempuan Muslim di 

Yogyakarta. 

3. Untuk menganalisis pengaruh intensitas mengakses konten 

Instagram @kalis.mardiasih dan norma subjektif secara 

bersama-sama terhadap perilaku emansipasi perempuan aktivis 

organisasi perempuan Muslim di Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam kajian komunikasi dan penyiaran Islam, dengan 

memperkaya literatur mengenai hubungan media sosial, norma sosial, 
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dan perilaku emansipasi perempuan. Menjadi referensi akademik untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penggunaan media sosial 

sebagai sarana edukasi, pemberdayaan, dan pembentukan perilaku 

sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan gambaran kepada khalayak, khususnya perempuan 

di Yogyakarta, mengenai peran media sosial (Instagram 

@kalis.mardiasih) dalam membentuk kesadaran dan perilaku 

emansipatif. Menjadi masukan bagi aktivis sosial, praktisi komunikasi, 

maupun pembuat kebijakan dalam merancang strategi komunikasi yang 

lebih efektif untuk mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan. Menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pemilik akun 

@kalis.mardiasih dalam mengoptimalkan konten yang mampu 

memengaruhi audiens secara positif. 

E. Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti peran media sosial, 

khususnya Instagram, dalam membentuk perilaku, interaksi sosial, dan 

kesadaran terhadap isu gender maupun emansipasi perempuan. 

Penelitian Nisrina Syifa Syauqiyah, Siti Nurbayani, dan Acep Supriadi12 

mengangkat masalah rendahnya literasi gender di kalangan pengguna 

media sosial. Berdasarkan Uses and Gratifications Theory, penelitian 

 
12 Nisrina Syifa Syauqiyah Dkk., “Pengaruh Penggunaan Akun Instagram @Magdaleneid 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Berperspektif Gender Bagi Followers,” Jurnal 

Sosial Teknologi 3, No. 11 (2023): 949–55, Https://Doi.Org/10.59188/Jurnalsostech.V3i11.983. 
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ini menjelaskan bahwa motivasi pengguna untuk mencari informasi 

memengaruhi cara mereka memaknai pesan kesetaraan gender. 

Menggunakan metode kuantitatif survei terhadap 120 responden, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan akun Instagram 

@magdaleneid berpengaruh positif terhadap pemenuhan kebutuhan 

informasi berperspektif gender sebesar 33,9%, meskipun belum 

memengaruhi perubahan perilaku emansipatif secara langsung. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram @magdaleneid 

berpengaruh positif terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

berperspektif gender dengan determinasi 33,9%, meski belum meneliti 

dampak langsung pada perilaku emansipasi perempuan.  

Selaras dengan temuan ini, Rr. Chusnu Syarifa Diah Kusuma13 

membahas masalah perubahan gaya hidup sosial mahasiswi akibat 

penggunaan media sosial, khususnya Instagram. Penelitian ini 

menggunakan Teori Komunikasi Bermediasi Komputer (CMC) dan 

Teori Identitas Sosial untuk menjelaskan bagaimana interaksi daring 

membentuk identitas dan perilaku sosial pengguna. Dengan metode 

kuantitatif deskriptif melalui kuesioner pada mahasiswi FE UNY, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh terhadap 

perubahan pola interaksi, gaya hidup, dan pembentukan citra diri, 

meskipun belum menumbuhkan kesadaran gender secara signifikan. 

 
13 Chusnu Syarifa Diah Kusuma, “Dampak Media Sosial Dalam Gaya Hidup Sosial ( Studi Kasus 

Pada Mahasiswi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fe Uny),” Efisiensi - Kajian Ilmu 

Administrasi 17, No. 1 (2020): 15–33, Https://Doi.Org/10.21831/Efisiensi.V17i1.30436. 
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Penelitian ini menemukan bahwa media sosial memengaruhi pola pikir, 

interaksi, dan gaya hidup sosial mahasiswi, namun masih belum 

menyentuh isu pemberdayaan perempuan atau advokasi kesetaraan 

gender.  

Bertha K. Sinambela dan Zevi Ariska14menambahkan bahwa 

fitur Instagram Stories meningkatkan eksistensi diri remaja, 

menunjukkan peran media sosial dalam membentuk identitas sosial, 

walaupun belum terkait dengan emansipasi perempuan. Penelitian ini 

mengkaji masalah penggunaan Instagram Stories sebagai sarana 

eksistensi diri remaja. Dengan menggunakan Teori Uses and 

Gratification dan metode kuantitatif eksplanatif pada 136 responden di 

Tangerang, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

antara intensitas penggunaan Instagram Stories dan tingkat eksistensi 

diri remaja (r = 0,621; p < 0,05).   

Secara internasional, Dewi Ambar Sari15 membahas masalah 

tentang bagaimana wirausaha perempuan di Indonesia memanfaatkan 

media sosial, khususnya Instagram, sebagai sarana pemberdayaan 

ekonomi dan sosial. Penelitian ini menggunakan Teori Pemberdayaan 

 
14 Bertha K. Sinambela Dan Zevi Ariska, “Pengaruh Fitur Instagram Stories Terhadap Eksistensi 

Diri Remaja (Survei Pada Remaja Di Rw 09 Ciledug, Kelurahan Sudimara Tangerang),” Jurnal 

Netnografi Komunikasi 2, No. 1 (2023): 8–18, Https://Doi.Org/10.59408/Netnografi.V2i1.14. 
15 Ambar Sari Dewi, “Investigating The Impact Of Instagram On Women Entrepreneurs’ 

Empowerment,” Conf. Paper Presented Pada Annual International Conference On Social 

Sciences And Humanities (Aicosh 2020), Yogyakarta, Indonesia, Annual International 

Conference On Social Sciences And Humanities (Aicosh 2020), Atlantis Press, 2020, 

Https://Doi.Org/10.2991/Assehr.K.200728.013. 
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Perempuan (Women Empowerment Theory) dan konsep Social Media 

Elements dari Sayal (2019) yang mencakup konten, konteks, koneksi, 

dan komunikasi. Dengan metode kualitatif analisis isi terhadap dua 

akun Instagram milik pengusaha perempuan di Yogyakarta, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Instagram mampu 

memperkuat jejaring, meningkatkan visibilitas bisnis, dan menjadi 

media aktualisasi diri perempuan, sehingga mendorong proses 

pemberdayaan dan kemandirian ekonomi. Untuk itu penelitian ini 

membuktikan media sosial dapat meningkatkan partisipasi publik 

perempuan melalui konten advokatif, namun konteksnya berbeda dan 

fokus pada partisipasi politik.  

Sementara itu, Intan Primadini16 mengangkat masalah tentang 

rendahnya kesadaran publik terhadap kekerasan terhadap perempuan di 

lingkungan akademik. Penelitian ini menggunakan Teori Media Sosial 

dan konsep Awareness Campaign untuk melihat peran Instagram dalam 

meningkatkan kesadaran tersebut. Dengan metode survei kuantitatif 

terhadap 100 pengikut akun @lawanpatriarki, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh jenis konten Instagram berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kesadaran, terutama konten video yang 

memiliki pengaruh tertinggi (β = 0,761), sementara gambar memiliki 

 
16 Intan Primadini, “The Role Of Instagram In Raising The Awareness To End Violence Against 

Women In Academia:,” Proceedings Of The 4th International Conference Of Vocational Higher 

Education, Scitepress - Science And Technology Publications, 2019, 458–64, 

Https://Doi.Org/10.5220/0010686900002967. 
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pengaruh terendah. Penelitian ini menegaskan bahwa Instagram efektif 

meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap isu kekerasan terhadap 

perempuan, meski perubahan perilaku emansipasi belum diteliti. 

Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya 

Instagram, berpotensi menjadi sarana advokasi dan pemberdayaan 

perempuan, meski penelitian mengenai pengaruh langsung terhadap 

perilaku emansipasi masih terbatas. 

Analisa Yudika Wulandari17 membahas masalah bagaimana 

akun Instagram @perempuanberkisah berperan dalam memberdayakan 

perempuan melalui media sosial. Kajian ini menggunakan Teori 

Agenda Setting dan konsep Media Pemberdayaan Perempuan, dengan 

fokus pada penyebaran isu dan peningkatan kesadaran gender. Melalui 

metode kualitatif deskriptif dengan wawancara dan studi dokumentasi 

terhadap pengelola serta pengikut akun, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa @perempuanberkisah berperan dalam memenuhi kebutuhan 

bermedia perempuan, menyebarkan topik pemberdayaan, serta 

menumbuhkan kemandirian perempuan. Akun ini juga efektif 

mengedukasi pengikut melalui konten inspiratif dan interaktif yang 

mendorong kesadaran serta solidaritas perempuan. Faktor pendukung 

meliputi pengelola sebagai komunikator, konten sebagai pesan, dan 

 
17 Analisa Yudika Wulandari Dan Pratiwi Wahyu Widiarti, “Peran Instagram 

@Perempuanberkisah Sebagai Media Pemberdayaan Perempuan The Role Of Instagram 

@Perempuanberkisah As Women Empowerment Media,” Lektur: Jurnal Ilmu Komunikasi 3, 

No. 3 (2020), Https://Doi.Org/10.21831/Lektur.V3i3.16854. 
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pengikut sebagai komunikan, sementara penghambat termasuk 

kepemilikan akun, rintangan fisik, dan kerangka berpikir. Temuan ini 

menegaskan potensi Instagram sebagai sarana advokasi gender, 

meskipun masih terbatas pada pendekatan kualitatif. 

Sejalan dengan hal tersebut, Natasha Oktaviana dan Agustina18 

membahas masalah pengaruh perbandingan sosial di Instagram 

terhadap ketidakpuasan tubuh pada perempuan muda. Penelitian ini 

menggunakan Teori Perbandingan Sosial (Social Comparison Theory) 

dari Festinger (1954) untuk menjelaskan bagaimana individu 

membandingkan diri dengan standar kecantikan di media sosial. 

Dengan metode kuantitatif menggunakan uji regresi terhadap 171 

responden perempuan usia 18–25 tahun, hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan antara perbandingan sosial dan 

ketidakpuasan tubuh (R² = 0,10; p < 0,001). Semakin tinggi tingkat 

perbandingan sosial, semakin besar pula ketidakpuasan tubuh yang 

dialami pengguna perempuan di Instagram. Temuan ini menekankan 

bagaimana Instagram dapat membentuk persepsi diri perempuan, 

sehingga media sosial bukan hanya menjadi sarana informasi, tetapi 

juga berpotensi memengaruhi psikologi dan citra tubuh penggunanya. 

 
18 Natasha Oktaviana Defanska Darmawan, Peran Perbandingan Sosial Terhadap 

Ketidakpuasan Tubuh Pada Perempuan Pengguna Instagram, 6, No. 2 (T.T.). 
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Dalam konteks citra tubuh dan persepsi sosial, Julike, Hasnida, 

dan Rahma Fauzia19 membahas masalah citra tubuh perempuan dewasa 

awal yang aktif menggunakan Instagram. Penelitian ini menggunakan 

Teori Citra Tubuh (Body Image Theory) dari Cash (2008) dan Grogan 

(2017) untuk menjelaskan bagaimana persepsi diri terbentuk akibat 

paparan standar kecantikan di media sosial. Dengan metode kuantitatif 

deskriptif terhadap perempuan berusia 18–34 tahun di Kota Medan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki citra tubuh negatif karena membandingkan diri dengan citra 

ideal di Instagram, yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial dan 

tren visual daring. 

Dari sisi norma sosial, Andrea Yovanny Montana dan Ahmad 

Junaidi20 Penelitian ini mengangkat masalah bagaimana terpaan konten 

Instagram @Feminist memengaruhi perubahan pandangan perempuan 

terhadap standar kecantikan. Menggunakan Teori Terpaan Media dan 

Teori Citra Tubuh, penelitian ini memakai metode kuantitatif survei 

pada 100 pengikut akun tersebut. Hasil analisis regresi menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara terpaan konten Instagram 

@Feminist dan perubahan pandangan tentang standar kecantikan (t = 

 
19 Rahma Fauzia, Gambaran Citra Tubuh Pada Perempuan Dewasa Yang Bermain Instagram 

Di Kota Medan, 8 (2024). 
20 Andrea Yovanny Montana Dan Ahmad Junaidi, Pengaruh Instagram @Feminist Terhadap 

Perubahan Pandangan Standar Kecantikan Wanita Indonesia, 1, No. 1 (2022). 
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6,461; p < 0,05), dengan kontribusi sebesar 29,9% terhadap perubahan 

persepsi pengguna. 

Selain aspek persepsi diri, Instagram juga berdampak pada 

perilaku konsumtif Riki Khrishananto dan Muhammad Ali 

Adriansyah21 meneliti pengaruh intensitas penggunaan Instagram dan 

konformitas terhadap perilaku konsumtif generasi Z. Dengan Teori 

Konformitas Sosial dan metode kuantitatif regresi linier pada 100 

responden, penelitian ini menemukan bahwa intensitas penggunaan 

media sosial dan tekanan sosial memiliki kontribusi 56,7% terhadap 

perilaku konsumtif. 

Penelitian lain yang menekankan pengaruh konten terhadap 

perilaku nyata adalah Afifatul Laili Ramadani dan Saifuddin Zuhri22 

menyoroti pengaruh konten komersial terhadap perilaku konsumtif 

perempuan. Menggunakan Teori Stimulus-Organisme-Respon (SOR) 

dan metode regresi linier sederhana, penelitian ini menemukan bahwa 

konten TikTok @Handmadeshoesby memiliki pengaruh kuat terhadap 

perilaku konsumtif (r = 0,648). Temuan ini menguatkan bukti bahwa 

media sosial dapat membentuk keputusan dan perilaku ekonomi 

perempuan. 

 
21 Riki Khrishananto Dan Muhammad Ali Adriansyah, “Pengaruh Intensitas Penggunaan Media 

Sosial Instagram Dan Konformitas Terhadap Perilaku Konsumtif Di Kalangan Generasi Z,” 

Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi 9, No. 2 (2021): 323, 

Https://Doi.Org/10.30872/Psikoborneo.V9i2.5973. 
22 Afifatul Laili Ramadani Dan Saifuddin Zuhri, Pengaruh Konten Akun Tiktok 

@Handmadeshoesby Terhadap Perilaku Konsumtif Perempuan Di Surabaya, 9, No. 1 (2023). 
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Dalam ranah konten influencer, Desi Asnita Siregar dan 

Nursapia Harahap23 membahas masalah pengaruh konten fashion pada 

akun media sosial influencer terhadap perilaku konsumtif pengguna 

TikTok dan Instagram. Penelitian ini menggunakan Teori Uses and 

Effect, yang menjelaskan bahwa pemanfaatan media dapat 

menghasilkan beragam efek terhadap masyarakat, termasuk perubahan 

persepsi dan perilaku konsumtif. Dengan metode kuantitatif eksplanatif 

melalui kuesioner terhadap 50 pengikut aktif akun @helwabasheel, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terpaan konten fashion di TikTok 

dan Instagram berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif (R² 

= 77,5%), di mana TikTok menjadi platform paling efektif dalam 

memengaruhi perilaku konsumtif perempuan muda. 

Selain perilaku konsumtif, media sosial juga berperan dalam 

meningkatkan self-confidence, Renada Audri Suhariono dan Dyva 

Claretta24 menggunakan teori Stimulus-Organism-Response (S-O-R) 

yang menjelaskan bahwa konten TikTok berperan sebagai stimulus 

yang memengaruhi pengikut (organisme) hingga menghasilkan respon 

berupa peningkatan kepercayaan diri. Masalah yang diangkat adalah 

kurangnya penelitian mengenai pengaruh konten motivasi perempuan 

 
23 Nursapia Harahap Desi Asnita Siregar, “Pengaruh Konten Fashion Pada Akun Media Sosial 

Influencer Terhadap Perilaku Konsumtif Di Kalangan Pengguna Tiktok Dan Instagram,” 2024-

06-19 Volume 5, No. Issue 2 (2024), Https://Doi.Org/10.33367/Ijhass.V5i2.5491. 
24 Renada Audri Dan Dyva Claretta, “Konten Tiktok Independent Woman Motivation 

@Yourmood Dan Peningkatan Self Confidence,” Linimasa : Jurnal Ilmu Komunikasi 7, No. 2 

(2024): 108–19, Https://Doi.Org/10.23969/Linimasa.V7i2.10845. 
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mandiri di TikTok terhadap rasa percaya diri penggunanya. Dengan 

metode kuantitatif deskriptif dan teknik accidental sampling terhadap 

100 responden followers akun @Yourmood, Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan sebesar 56,4% 

antara konten TikTok @Yourmood dan peningkatan self confidence 

followers, sedangkan sisanya 43,6% dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

lingkungan sosial dan media lain. Temuan ini menekankan bahwa 

konten motivasional di media sosial dapat meningkatkan kepercayaan 

diri perempuan, mendukung emansipasi melalui pembangunan sikap 

positif. 

Selain itu, media sosial menjadi sumber pengetahuan dan 

kesadaran gender. Anisa Alifia Rahmadanti dan Nadia Salza Abelia25 

membahas masalah pengaruh terpaan informasi konten YouTube Karin 

Novilda (She For Her) terhadap tingkat pengetahuan remaja mengenai 

isu perempuan di masa pandemi. Penelitian ini menggunakan Teori 

Planned Behavior dan konsep terpaan informasi serta komunikasi 

persuasif untuk menjelaskan bagaimana paparan media dapat 

memengaruhi sikap dan pengetahuan individu. Dengan metode 

kuantitatif melalui kuesioner terhadap 100 responden usia 21–25 tahun, 

hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan kuat dan positif antara 

terpaan informasi dan tingkat pengetahuan (r = 0,816), yang berarti 

 
25 Anisa Alifia Rahmadanti Dkk., “Pengaruh Terpaan Informasi Isu Perempuan Dalam Konten 

Youtube She For Her Terhadap Tingkat Pengetahuan Di Kalangan Remaja,” Jurnal Interaktif 

14, No. 1 (2022): 8–14, Https://Doi.Org/10.21776/Ub.Interaktif.2022.014.01.2. 
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semakin sering remaja terpapar konten YouTube Karin Novilda, 

semakin tinggi pula tingkat pengetahuan mereka tentang isu 

perempuan.  

Sejalan dengan hal ini, Dian Fitriani dan Heryanto Susilo26 

menggunakan teori Pendidikan Kaum Tertindas Paulo Freire, yang 

menekankan pentingnya kesadaran kaum tertindas terhadap penindasan 

sosial. Masalah penelitian ini berfokus pada bagaimana konten 

YouTube yang membahas isu gender dapat memengaruhi kesadaran 

perempuan terhadap ketimpangan dan stereotip gender yang 

dilanggengkan oleh budaya patriarki. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif korelasional dengan 160 responden, 

menggunakan instrumen angket tertutup, wawancara, serta analisis data 

melalui uji validitas, reliabilitas, regresi linear sederhana, dan korelasi 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten 

YouTube terkait isu gender memiliki pengaruh positif namun rendah, 

yaitu sebesar 2,5%, terhadap kesadaran perempuan FIP Unesa. Artinya, 

meskipun pengaruhnya kecil, konten YouTube tetap berkontribusi 

dalam menumbuhkan pemahaman dan kesadaran perempuan tentang 

kesetaraan gender. 

 
26 Dian Fitriani Dan Heryanto Susilo, Pengaruh Konten Youtube Tentang Isu Gender Terhadap 

Kesadaran Perempuan Di Fakultas Ilmu Pendidikan (Fip) Unesa, T.T. 



23 

 

 

Selain kesadaran gender, penelitian Jawi Fadilah, Agustina 

Multi Purnomo, dan Robby Firliandoko27 menggunakan teori 

komunikasi dengan fokus pada efektivitas pesan menurut konsep 7C 

(Clarity, Correctness, Conciseness, Concreteness, Completeness, 

Consideration, dan Courtesy). Masalah yang dikaji adalah bagaimana 

pesan dalam konten Gita Savitri Devi, khususnya episode “Perempuan 

& Keperempuanan: Memaknai Hari Ibu”, memengaruhi kesadaran 

gender para subscribernya. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif eksplanatif dengan 399 responden dari subscriber channel 

YouTube Gita Savitri Devi. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring 

dan dianalisis dengan uji regresi linear sederhana menggunakan SPSS 

25. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan sebesar 51,4% antara pesan konten YouTube Gita Savitri 

Devi dan kesadaran gender subscriber, sedangkan 48,6% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Perubahan gaya hidup generasi muda juga dipengaruhi media 

sosial. Delani Siregar, Toddy Aditya, Eko Purwanto, dan Korry Elyana28 

membahas masalah pengaruh penggunaan Instagram terhadap 

perubahan gaya hidup Generasi Z di Kota Tangerang. Penelitian ini 

 
27 Jawi Fadilah Dkk., “Pengaruh Konten Youtube Gita Savitri Devi Terhadap Kesadaran Gender 

Subscriber,” Karimah Tauhid 3, No. 8 (2024): 8701–11, 

Https://Doi.Org/10.30997/Karimahtauhid.V3i8.14993. 
28 Delani Siregar Dkk., “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Perubahan Dalam Gaya 

Hidup Gen Z Di Kota Tangerang,” Jurnal Jtik (Jurnal Teknologi Informasi Dan Komunikasi) 8, 

No. 3 (2024): 605–18, Https://Doi.Org/10.35870/Jtik.V8i3.2060. 
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tidak mencantumkan teori secara eksplisit, namun berfokus pada 

konsep penggunaan media sosial dan perubahan perilaku sosial, 

Meskipun penelitian tersebut tidak menyebutkan teori secara langsung, 

topiknya relevan dengan Teori Difusi Inovasi (Rogers, 1962) yang 

menjelaskan bagaimana adopsi media baru dapat memengaruhi gaya 

hidup pengguna. Dengan metode kuantitatif dan analisis regresi melalui 

SPSS versi 24, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor komunikasi 

visual, relasi interaksi, personalisasi, dan jaringan informasi memiliki 

pengaruh signifikan,positif maupun negative, terhadap perubahan gaya 

hidup Gen Z, dengan nilai determinasi sebesar 25,9%. 

Di sisi pendidikan, Mellyna Eka Yan Fitri dan Lucy Chairoel29 

membahas masalah perbedaan penggunaan media sosial berdasarkan 

gender terhadap prestasi belajar mahasiswa di perguruan tinggi negeri 

dan swasta di Sumatera Barat. Penelitian ini tidak mencantumkan teori 

secara eksplisit, namun berdasarkan pembahasan konsep belajar dan 

prestasi, kajian ini relevan dengan Teori Belajar Behavioristik, yang 

menjelaskan bahwa perubahan perilaku dan prestasi seseorang 

merupakan hasil dari pengalaman serta interaksi dengan lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif dengan 

dengan teknik analisis data analisis Crosstab menggunakan uji Chi-

Square, responden mahasiswa laki-laki dan perempuan. Hasil 

 
29 Mellyna Eka Yan Fitri Dan Lucy Chairoel, “Penggunaan Media Sosial Berdasarkan Gender 

Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa,” Jurnal Benefita 1, No. 1 (2019): 162, 

Https://Doi.Org/10.22216/Jbe.V1i1.3849. 
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penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak memiliki hubungan 

dengan prestasi belajar maupun dengan alasan penggunaan media 

sosial, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara prestasi belajar mahasiswa laki-laki dan perempuan 

yang menggunakan media sosial. 

Dampak umum Instagram terhadap perilaku masyarakat 

ditunjukkan oleh Nunung Nurhasanah dan Ageng Saepudin30, meneliti 

masalah pengaruh media sosial Instagram terhadap perilaku masyarakat 

yang mengalami perubahan pola interaksi sosial dan gaya hidup akibat 

meningkatnya penggunaan media sosial. Penelitian ini menggunakan 

Teori Efek Media (Media Effect Theory) yang menekankan bahwa 

media, terutama media digital seperti Instagram, dapat memengaruhi 

sikap, perilaku, serta persepsi individu terhadap dirinya dan 

lingkungannya. Dengan metode kualitatif deskriptif, peneliti 

melakukan wawancara, observasi, dan diskusi kelompok terfokus pada 

masyarakat pengguna Instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Instagram memiliki dua sisi pengaruh terhadap perilaku Masyarakat, di 

satu sisi dapat menimbulkan perubahan negatif seperti menurunnya 

interaksi langsung, tekanan sosial, dan rendah diri, namun di sisi lain 

juga berperan positif dalam menyebarkan informasi, meningkatkan 

kesadaran sosial, dan membangun komunikasi yang lebih luas. 

 
30 Nunung Nurhasanah Dan Ageng Saepudin Kanda S, “Pengaruh Media Sosial Instagram 

Terhadap Perilaku Masyarakat,” Intellektika : Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2, No. 2 (2024): 33–39, 

Https://Doi.Org/10.59841/Intellektika.V2i2.922. 
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Namun, media sosial juga memiliki sisi negatif Aulia Ayati 

Nurafifah, Nani Nurani Muksin, Salma Neyia Iqbal, dan Farah Aisyah31 

menggunakan teori media baru, teori komunikasi massa, dan teori 

gender untuk menjelaskan bagaimana media sosial, khususnya TikTok, 

memengaruhi perilaku sosial dan munculnya pelecehan verbal terhadap 

perempuan. Masalah yang dikaji adalah bagaimana konten akun TikTok 

Bernadya, yang sering menarik perhatian publik, berpotensi memicu 

pelecehan verbal di kalangan pengguna perempuan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif eksplanatif dengan teknik survei dan 

kuesioner yang disebarkan kepada 30 responden menggunakan teknik 

random sampling. Data dianalisis dengan uji korelasi Pearson dan 

regresi linear menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan TikTok dan 

tingkat pelecehan verbal, dengan koefisien korelasi sebesar 0,924 dan 

nilai R² sebesar 0,361, yang berarti 36,1% pelecehan verbal dipengaruhi 

oleh konten akun TikTok Bernadya, sedangkan sisanya 63,9% 

dipengaruhi faktor lain. Penelitian ini menegaskan bahwa media sosial 

TikTok memiliki dampak besar terhadap perilaku sosial, khususnya 

dalam memicu pelecehan verbal di kalangan perempuan. 

  

 
31 Aulia Ayati Nurafifah dkk., Pengaruh Akun Tiktok Bernadya Terhadap Tingkat Pelecehan 

Verbal Di Kalangan Perempuan, t.t. 
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Tabel 1 Kajian Pustaka 

No Nama 

Peneliti 

Judul Masalah Teori Metode Hasil 

1 Nisrina 

Syifa 

Syauqiy

ah dkk 

(2021) 

Pengaruh 

penggunaan 

Instagram 

@magdalen

eid terhadap 

literasi 

gender 

Rendahn

ya literasi 

gender di 

kalangan 

pengguna 

media 

sosial 

Uses and 

Gratifica

tions 

Theory 

Kuantit

atif 

survei 

Instagram 

@magdaleneid 

berpengaruh 

positif 33,9%, 

namun belum 

memengaruhi 

perilaku 

emansipatif. 

2 Rr. 

Chusnu 

Syarifa 

Diah 

Kusuma 

(2020) 

Pengaruh 

media sosial 

terhadap 

gaya hidup 

sosial 

mahasiswi 

FE UNY 

Perubaha

n gaya 

hidup 

sosial 

akibat 

media 

sosial 

CMC & 

Teori 

Identitas 

Sosial 

Kuantit

atif 

deskript

if 

Media sosial 

memengaruhi 

interaksi dan 

gaya hidup, 

belum 

menumbuhkan 

kesadaran 

gender 

signifikan. 

3 Bertha 

K. 

Sinamb

ela & 

Zevi 

Ariska 

(2019) 

Penggunaan 

Instagram 

Stories dan 

eksistensi 

diri remaja 

Instagra

m Stories 

sebagai 

sarana 

eksistensi 

diri 

Uses and 

Gratifica

tions 

Theory 

Kuantit

atif 

eksplan

atif 

Ada pengaruh 

signifikan antara 

intensitas 

penggunaan dan 

eksistensi diri 

(r=0,621). 

4 Dewi 

Ambar 

Sari 

(2020) 

Peran 

Instagram 

dalam 

pemberdaya

an 

wirausaha 

perempuan 

Instagra

m 

sebagai 

sarana 

pemberd

ayaan 

perempu

an 

Women 

Empower

ment 

Theory & 

Social 

Media 

Elements 

Kualitat

if 

analisis 

isi 

Instagram 

memperkuat 

jejaring bisnis 

dan mendorong 

kemandirian 

ekonomi 

perempuan. 

5 Intan 

Primadi

ni 

(2019) 

Pengaruh 

konten 

@lawanpatr

iarki 

terhadap 

kesadaran 

kekerasan 

perempuan 

Rendahn

ya 

kesadara

n 

terhadap 

kekerasa

n 

perempu

an 

Teori 

Media 

Sosial & 

Awarene

ss 

Campaig

n 

Kuantit

atif 

survei 

Konten video 

memiliki 

pengaruh 

tertinggi 

terhadap 

kesadaran 

gender 

(β=0,761). 
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6 Analisa 

Yudika 

Wuland

ari 

(2020) 

Peran akun 

@perempua

nberkisah 

dalam 

pemberdaya

an 

perempuan 

Pemberd

ayaan 

perempu

an 

melalui 

media 

sosial 

Agenda 

Setting & 

Media 

Pemberd

ayaan 

Perempu

an 

Kualitat

if 

deskript

if 

Akun efektif 

menyebarkan isu 

pemberdayaan 

dan solidaritas 

perempuan. 

7 Natasha 

Oktavia

na & 

Agustin

a (2022) 

Perbandinga

n sosial di 

Instagram 

terhadap 

ketidakpuas

an tubuh 

Dampak 

perbandi

ngan 

sosial 

pada citra 

tubuh 

perempu

an muda 

Social 

Compari

son 

Theory 

Kuantit

atif 

regresi 

Ada pengaruh 

signifikan antara 

perbandingan 

sosial dan 

ketidakpuasan 

tubuh (R²=0,10). 

8 Julike, 

Hasnida

, & 

Rahma 

Fauzia 

(2024) 

Citra tubuh 

perempuan 

dewasa awal 

pengguna 

Instagram 

Citra 

tubuh 

negatif 

akibat 

paparan 

standar 

kecantika

n 

Body 

Image 

Theory 

Kuantit

atif 

deskript

if 

Mayoritas 

responden 

memiliki citra 

tubuh negatif 

karena 

perbandingan 

diri di Instagram. 

9 Andrea 

Yovann

y 

Montan

a & 

Ahmad 

Junaidi 

(2022) 

Pengaruh 

konten 

@Feminist 

terhadap 

standar 

kecantikan 

perempuan 

Perubaha

n 

pandanga

n 

terhadap 

standar 

kecantika

n 

Teori 

Terpaan 

Media & 

Citra 

Tubuh 

Kuantit

atif 

survei 

Ada pengaruh 

signifikan 

(t=6,461; 

p<0,05) dengan 

kontribusi 29,9% 

terhadap 

perubahan 

persepsi. 

10 Riki 

Khrisha

nanto & 

Muham

mad Ali 

Adrians

yah 

(2021) 

Intensitas 

penggunaan 

Instagram & 

perilaku 

konsumtif 

Gen Z 

Pengaruh 

pengguna

an media 

sosial 

terhadap 

perilaku 

konsumti

f 

Teori 

Konform

itas 

Sosial 

Kuantit

atif 

regresi 

Intensitas 

penggunaan dan 

tekanan sosial 

berkontribusi 

56,7% terhadap 

perilaku 

konsumtif. 

11 Afifatul 

Laili 

Ramada

ni & 

Saifudd

in Zuhri 

(2023) 

Pengaruh 

konten 

TikTok 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

perempuan 

Konten 

komersia

l terhadap 

perilaku 

konsumti

f 

Stimulus 

Organis

me 

Respon 

(SOR) 

Kuantit

atif 

regresi 

sederha

na 

Konten TikTok 

@Handmadesho

esby 

berpengaruh 

kuat terhadap 

perilaku 
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konsumtif 

(r=0,648). 

12 Desi 

Asnita 

Siregar 

& 

Nursapi

a 

Haraha

p 

(2024) 

Konten 

fashion 

influencer 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

Konten 

fashion 

memenga

ruhi 

perilaku 

konsumti

f 

Uses and 

Effect 

Theory 

Kuantit

atif 

eksplan

atif 

Konten TikTok 

& Instagram 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

(R²=77,5%). 

13 Renada 

Audri 

Suhario

no & 

Dyva 

Claretta 

(2024) 

Konten 

motivasi 

perempuan 

mandiri dan 

self-

confidence 

Kurangn

ya 

penelitia

n tentang 

pengaruh 

konten 

motivasi 

Stimulus

Organis

me 

Respon 

(SOR) 

Kuantit

atif 

deskript

if 

Konten TikTok 

@Yourmood 

meningkatkan 

self-confidence 

sebesar 56,4%. 

14 Anisa 

Alifia 

Rahmad

anti & 

Nadia 

Salza 

Abelia 

(2022) 

Terpaan 

konten 

YouTube 

She For Her 

dan tingkat 

pengetahuan 

isu 

perempuan 

Paparan 

konten 

terhadap 

pengetah

uan isu 

perempu

an 

Theory of 

Planned 

Behavior 

Kuantit

atif 

korelasi

onal 

Terdapat 

hubungan positif 

antara terpaan 

konten dan 

tingkat 

pengetahuan 

(r=0,816). 

15 Dian 

Fitriani 

& 

Heryant

o Susilo 

(2022) 

Konten 

YouTube 

isu gender 

terhadap 

kesadaran 

perempuan 

Kesadara

n 

terhadap 

stereotip 

dan 

ketimpan

gan 

gender 

Teori 

Pendidik

an Kaum 

Tertindas 

(Paulo 

Freire) 

Kuantit

atif 

korelasi

onal 

Konten 

YouTube 

berpengaruh 

positif rendah 

terhadap 

kesadaran 

gender (2,5%). 

16 Jawi 

Fadilah, 

Agustin

a M. 

Purnom

o, & 

Robby 

Firliand

oko 

(2024) 

Efektivitas 

pesan Gita 

Savitri Devi 

terhadap 

kesadaran 

gender 

Pengaruh 

pesan 

media 

terhadap 

kesadara

n gender 

Teori 

Komunik

asi 

(Konsep 

7C) 

Kuantit

atif 

eksplan

atif 

Pesan Gita 

Savitri 

berpengaruh 

positif signifikan 

51,4%. 

17 Delani 

Siregar 

Pengaruh 

Instagram 

Perubaha

n gaya 

Teori 

Difusi 

Kuantit

atif 

Media digital 

berpengaruh 
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dkk 

(2024) 

terhadap 

gaya hidup 

Gen Z 

hidup 

akibat 

media 

sosial 

Inovasi 

(Rogers, 

1962) 

regresi 

(SPSS 

24) 

signifikan 

terhadap gaya 

hidup Gen Z 

(R²=25,9%). 

18 Mellyna 

Eka 

Yan 

Fitri & 

Lucy 

Chairoe

l (2019) 

Penggunaan 

media sosial 

berdasarkan 

gender 

terhadap 

prestasi 

belajar 

Perbedaa

n 

pengguna

an media 

sosial 

berdasark

an gender 

Teori 

Belajar 

Behavior

istik 

Kuantit

atif 

kompar

atif 

Tidak ada 

perbedaan 

signifikan antara 

prestasi 

mahasiswa laki-

laki dan 

perempuan. 

19 Nunung 

Nurhasa

nah & 

Ageng 

Saepudi

n 

(2024) 

Pengaruh 

media sosial 

Instagram 

terhadap 

perilaku 

masyarakat 

Perubaha

n 

perilaku 

akibat 

pengguna

an 

Instagra

m 

Teori 

Efek 

Media 

Kualitat

if 

deskript

if 

Instagram 

memengaruhi 

perilaku sosial 

secara positif dan 

negatif. 

20 Aulia 

Ayati 

Nurafif

ah dkk 

(2023) 

Pengaruh 

media sosial 

TikTok 

terhadap 

pelecehan 

verbal 

perempuan 

Dampak 

konten 

TikTok 

terhadap 

peleceha

n verbal 

Teori 

Media 

Baru, 

Komunik

asi 

Massa, & 

Gender 

Kuantit

atif 

eksplan

atif 

Ada pengaruh 

signifikan antara 

penggunaan 

TikTok dan 

pelecehan verbal 

(r=0,924; 

R²=0,361). 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dikaji menunjukkan 

bahwa media sosial, khususnya Instagram, memiliki pengaruh 

signifikan dalam membentuk kesadaran, persepsi, dan perilaku 

perempuan terhadap isu sosial dan gender. Secara umum, terdapat 

persamaan antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini, 

yaitu sama-sama berfokus pada peran media sosial sebagai sarana 

komunikasi massa yang mampu membentuk pola pikir dan perilaku 

individu melalui penyebaran gagasan, nilai, serta representasi sosial. 

Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

teori komunikasi massa seperti Uses and Gratifications, Media Effect, 
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dan Stimulus-Organism-Response (SOR) untuk menjelaskan bagaimana 

terpaan media sosial dapat memengaruhi individu.  

Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Nisrina Syifa 

Syauqiyah dkk. (2021), Intan Primadini (2019), dan Analisa Yudika 

Wulandari (2020) menunjukkan bahwa media sosial berperan dalam 

meningkatkan literasi dan kesadaran gender perempuan, meskipun 

belum meneliti sejauh mana kesadaran tersebut berkembang menjadi 

perilaku emansipatif. Selanjutnya, penelitian Dewi Ambar Sari (2020) 

dan Wulandari (2020) memperlihatkan bahwa media sosial dapat 

menjadi sarana pemberdayaan ekonomi dan sosial bagi perempuan, 

sedangkan penelitian Rr. Chusnu Syarifa Diah Kusuma (2020), Bertha 

K. Sinambela dan Zevi Ariska (2019), serta Delani Siregar dkk. (2024) 

menyoroti perubahan gaya hidup dan pola interaksi sosial akibat 

penggunaan media sosial. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Natasha Oktaviana dan 

Agustina (2022), Julike, Hasnida, dan Rahma Fauzia (2024), serta 

Andrea Yovanny Montana dan Ahmad Junaidi (2022) berfokus pada 

pengaruh media sosial terhadap citra tubuh dan persepsi diri 

perempuan, sementara Riki Khrishananto dan Muhammad Ali 

Adriansyah (2021), Afifatul Laili Ramadani dan Saifuddin Zuhri 

(2023), serta Desi Asnita Siregar dan Nursapia Harahap (2024) meneliti 

hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan perilaku 

konsumtif. Temuan-temuan tersebut menguatkan pandangan bahwa 
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media sosial tidak hanya memengaruhi pola pikir, tetapi juga dapat 

membentuk perilaku nyata individu.  

Selain itu, penelitian Renada Audri Suhariono dan Dyva Claretta 

(2024) menunjukkan bahwa konten motivasi di media sosial mampu 

meningkatkan rasa percaya diri perempuan, sedangkan penelitian Anisa 

Alifia Rahmadanti dan Nadia Salza Abelia (2022) serta Dian Fitriani 

dan Heryanto Susilo (2022) membuktikan bahwa paparan konten 

edukatif dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran gender. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian Jawi Fadilah dkk. (2024) yang menegaskan 

bahwa pesan media berpengaruh terhadap peningkatan kesadaran 

kesetaraan gender. Adapun penelitian Mellyna Eka Yan Fitri dan Lucy 

Chairoel (2019) serta Nunung Nurhasanah dan Ageng Saepudin (2024) 

menyoroti pengaruh media sosial terhadap perilaku sosial masyarakat, 

sementara Aulia Ayati Nurafifah dkk. (2023) memperlihatkan sisi 

negatif media sosial yang dapat memicu perilaku pelecehan verbal 

terhadap perempuan. 

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian tersebut, dapat diidentifikasi 

bahwa persamaannya terletak pada fokus penelitian terhadap pengaruh 

media sosial dalam membentuk kesadaran dan perilaku individu. 

Sementara perbedaannya terletak pada fokus variabel dan konteks 

penelitian sebagian besar penelitian terdahulu hanya meneliti satu aspek 

pengaruh media sosial, seperti literasi gender, perilaku konsumtif, 
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kepercayaan diri, atau citra tubuh, tanpa melibatkan faktor sosial yang 

dapat memediasi atau memperkuat pengaruh media tersebut.  

Belum terdapat penelitian yang secara simultan mengkaji hubungan 

antara paparan konten media sosial dan norma sosial terhadap perilaku 

emansipatif perempuan. Oleh karena itu, penelitian ini menempati 

posisi yang berbeda sekaligus melengkapi penelitian sebelumnya 

dengan menggabungkan dua dimensi penting, yaitu pengaruh paparan 

konten media sosial dan norma subjektif lingkungan sosial, untuk 

melihat bagaimana keduanya berkontribusi terhadap perilaku 

emansipatif perempuan. 

Kebaruan atau novelty penelitian ini terletak pada kombinasi 

variabel yang digunakan, yaitu paparan konten media sosial dan norma 

subjektif yang dianalisis secara bersamaan terhadap perilaku 

emansipasi perempuan, yang belum banyak diteliti pada penelitian 

sebelumnya. Selain itu, penelitian ini memiliki keunikan dalam 

fokusnya pada perilaku emansipatif sebagai bentuk nyata dari 

kesadaran gender yang dipengaruhi oleh media sosial.  

Pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang digunakan 

memberikan pembaruan dalam cara mengukur hubungan antarvariabel 

secara empiris, sehingga hasilnya tidak hanya bersifat deskriptif tetapi 

juga analitis dan terukur. Dengan demikian, penelitian ini layak 

dilakukan karena memberikan kontribusi teoritis dalam memperluas 

pemahaman mengenai pengaruh media sosial terhadap perilaku 
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perempuan dan kontribusi praktis dalam mendukung upaya 

pemberdayaan serta peningkatan kesetaraan gender melalui media 

digital. 

Penelitian ini menghadirkan pembaruan dengan mengkaji pengaruh 

konten Instagram dan norma subjektif terhadap perilaku emansipasi 

perempuan secara bersamaan. Pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman yang lebih lengkap tentang bagaimana paparan media 

sosial dan nilai-nilai yang diinternalisasi memengaruhi tindakan nyata 

emansipatif.  

Meskipun banyak penelitian sebelumnya meneliti media sosial, 

penggabungan konten digital dan norma subjektif untuk memahami 

perilaku emansipasi masih terbatas, sehingga penelitian ini layak 

dilakukan dan berpotensi memberikan kontribusi teoritis maupun 

praktis dalam pemberdayaan perempuan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini disusun secara sistematis untuk menjelaskan alur 

penelitian dari perumusan masalah hingga penarikan kesimpulan.  

1. Bab I Pendahuluan memaparkan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan, serta urgensi penelitian agar pembaca 

memahami konteks dan arah kajian yang dilakukan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoretis menguraikan 

konsep, teori, dan penelitian terdahulu yang relevan, serta 

menyusun kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian sebagai 
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dasar analisis. Bab ini menjadi landasan konseptual yang 

menghubungkan fenomena dengan variabel penelitian. 

3. Bab III Metodologi Penelitian menjelaskan pendekatan, teknik 

pengumpulan dan analisis data, serta operasionalisasi variabel yang 

diturunkan dari kerangka teoretis, sehingga menjembatani teori 

dengan pembuktian empiris. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan temuan 

penelitian dan membahasnya dengan mengaitkan hasil analisis data 

pada teori dan penelitian terdahulu untuk menjawab rumusan 

masalah. 

5. Bab V Penutup berisi kesimpulan, implikasi penelitian, 

keterbatasan, dan saran, sebagai rangkuman akhir dari seluruh 

proses penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh intensitas 

mengakses akun Instagram @kalis.mardiasih dan norma subjektif 

terhadap perilaku emansipasi perempuan muslim di Yogyakarta, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Intensitas mengakses akun Instagram @kalis.mardiasih berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku emansipasi perempuan muslim 

di Yogyakarta. Semakin tinggi intensitas responden dalam mengakses 

konten yang membahas kesetaraan gender, hak perempuan, dan 

pemberdayaan perempuan, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

responden menunjukkan perilaku emansipatif dalam kehidupan sehari-

hari.  

2. Norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

emansipasi perempuan muslim di Yogyakarta. Dukungan dari keluarga, 

teman, organisasi keagamaan, dan lingkungan sosial menjadi faktor 

yang mendorong perempuan untuk berpartisipasi aktif, 

mengembangkan potensi diri, serta memiliki keberanian dalam 

menyampaikan pendapat dan mengambil keputusan.  

3. Intensitas mengakses akun Instagram @kalis.mardiasih dan norma 

subjektif secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku emansipasi perempuan muslim di Yogyakarta. Kedua variabel 
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tersebut mampu menjelaskan sebesar 65,7% variasi perilaku emansipasi 

perempuan, sedangkan 34,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa media 

sosial sebagai sumber informasi dan norma subjektif sebagai dukungan 

sosial saling melengkapi dalam membentuk perilaku emansipasi 

perempuan muslim di era digital. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi perempuan muslim, diharapkan dapat memanfaatkan media sosial 

secara bijaksana sebagai sarana memperoleh informasi, meningkatkan 

literasi gender, serta mengembangkan wawasan mengenai kesetaraan 

dan pemberdayaan perempuan tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam.  

2. Bagi organisasi keagamaan, diharapkan dapat memberikan ruang yang 

lebih luas bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

organisasi, pendidikan, maupun pengembangan kepemimpinan 

sehingga tercipta lingkungan sosial yang mendukung perilaku 

emansipatif.  

3. Bagi konten kreator, diharapkan dapat terus menghadirkan konten 

edukatif mengenai pemberdayaan perempuan, hak perempuan, dan 

kesetaraan gender yang disampaikan secara moderat, kontekstual, dan 

sesuai dengan nilai-nilai keislaman sehingga mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti religiusitas, budaya patriarki, tingkat pendidikan, literasi digital, 

atau pengaruh keluarga sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

emansipasi perempuan. 
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